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ABSTRACT

The development of digital technology has influenced various aspects of life,
including Islamic da’wah. Social media platforms such as TikTok have emerged
as preferred spaces for Generation Z to access religious content. Da’wah content
on TikTok not only conveys spiritual messages but also integrates entertainment
elements that appeal to young audiences. This study aims to examine how
Islamic da’wah content on TikTok influences the religious attitudes and under-
standing of Generation Z and to identify the dominant factors contributing to this
transformation. This study uses a quantitative approach employing surveys
and Focus Group Discussions (FGDs) to measure the influence of da’wah con-
tent on three dimensions of religious attitude: cognitive (knowledge), affective
(emotion), and conative (behavior). The results show that emotionally engaging
and creatively presented da’wah content significantly affects Gen Z’s religious
perceptions. Messages communicated in a relaxed, concise, and visually ap-
pealing format enhance understanding and emotional resonance. An effective
digital da’wah strategy for Generation Z should balance educational, emotional,
and entertainment aspects. Light, innovative, and authentic content aligned with
Islamic teachings strengthens digital da’wah’s impact, positioning TikTok as a
vital medium for fostering youth religiosity and promoting spiritual literacy in
the digital age.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah memengaruhi berbagai bidang kehidupan, termasuk dakwah Islam.
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TikTok kini menjadi platform populer bagi Generasi Z untuk mengakses konten keagamaan. Konten dakwah di TikTok
tidak hanya menyampaikan pesan spiritual, tetapi juga memadukan unsur hiburan yang menarik perhatian. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh konten dakwah Islami di TikTok terhadap sikap dan pemahaman keagamaan Gen-
erasi Z. Pendekatan kuantitatif digunakan melalui survei dan Focus Group Discussion (FGD) untuk menilai tiga dimensi
sikap keagamaan: kognitif, afektif, dan konatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten dakwah yang emosional
dan menarik berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan keterlibatan emosional Gen Z. Pesan yang dis-
ampaikan secara santai dan mudah dipahami lebih efektif dibandingkan dakwah konvensional. Strategi dakwah digital
efektif bagi Generasi Z adalah yang menyeimbangkan unsur edukatif, emosional, dan hiburan melalui konten kreatif
sesuai ajaran Islam.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi komunikasi di era digital telah membuka peluang besar dalam penyebaran in-
formasi, termasuk dalam bidang dakwah Islam [1]. Salah satu platform yang mengalami pertumbuhan pesat
adalah TikTok, yang kini menjadi media utama bagi Generasi Z dalam mengakses berbagai jenis konten [2].
Awalnya dikenal sebagai platform hiburan berbasis video pendek, TikTok telah berkembang menjadi sarana
efektif untuk menyampaikan pesan dakwah secara kreatif dan menarik [3]. Dai atau pemuka agama meman-
faatkan format video singkat untuk menyampaikan pesan moral, nasihat kehidupan, serta ajaran keagamaan
dengan cara yang ringan namun tetap bermakna [4]. Meskipun demikian, dakwah di era digital menghadapi
tantangan baru [5]. Pesan keagamaan harus disampaikan dengan cepat, padat, dan berorientasi visual agar
mampu bersaing dengan konten hiburan yang mendominasi ruang digital [6]. TikTok menuntut strategi dak-
wah yang tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan sesuai dengan karakter audiens muda [7]. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan komunikasi yang selaras dengan gaya visual dan preferensi Generasi Z agar
pesan keagamaan dapat tersampaikan secara efektif [8].

Sebagai generasi yang sangat aktif di media sosial, Gen Z memiliki karakteristik unik dalam menerima
informasi [9]. Mereka dikenal religius namun juga kritis terhadap pesan yang diterima, serta lebih tertarik pada
konten yang bersifat edukatif sekaligus menghibur dan relevan dengan kehidupan sehari-hari [10]. Dengan
demikian, penting untuk meneliti sejauh mana konten dakwah Islami di TikTok mampu memengaruhi sikap
keagamaan Gen Z pada tiga dimensi utama: kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan konatif (tindakan)
[11]. Namun, meskipun dakwah digital semakin populer, pengaruh konten video pendek terhadap perubahan
sikap keagamaan Gen Z masih kurang dieksplorasi dalam kajian akademik [12]. Studi ini hadir untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menilai efektivitas konten dakwah Islami di TikTok dalam membentuk perilaku
keagamaan generasi muda [13]. Penelitian ini juga berupaya memperkuat teori komunikasi persuasif dan kon-
sep dakwah bil media dalam konteks media baru yang interaktif [14].

Secara konseptual, penelitian ini berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelan-
jutan (SDGs), khususnya SDG 4 (Quality Education) yang menekankan pentingnya pendidikan berkualitas dan
literasi digital keagamaan, serta SDG 16 (Peace, Justice, and Strong Institutions) melalui promosi nilai-nilai
toleransi dan perdamaian melalui media digital [15].
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Tabel 1. Peran TikTok sebagai Media Dakwah
Aspek Deskripsi
Platform & Audiens Utama TikTok menjadi platform dominan di kalangan Gen Z yang aktif di me-

dia sosial dan menyukai konten cepat, visual, dan menghibur.
Fungsi Awal dan Perkem-
bangannya

Awalnya berfokus pada hiburan, kini banyak digunakan untuk menye-
barkan nilai-nilai religius melalui konten Islami.

Jenis & Format Konten Dak-
wah

Konten dakwah dikemas dalam video singkat yang kreatif dan menarik,
menyampaikan pesan moral dan nilai agama secara ringan.

Penyampaian Pesan Tokoh agama muda seperti dai dan ustaz/ustazah menjadi kreator kon-
ten yang menyampaikan dakwah secara relevan dan mudah diterima au-
diens muda.

Tabel 1 menunjukkan bagaimana TikTok dimanfaatkan sebagai media dakwah Islam modern dan
mengapa studi lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampaknya terhadap sikap keagamaan Gen Z [16].
Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai ruang distribusi pesan religius, tetapi juga sebagai arena interaksi
sosial yang memungkinkan generasi muda menafsirkan ulang nilai-nilai Islam melalui format visual yang kre-
atif dan partisipatif [17]. Melalui fitur-fitur seperti komentar, likes, dan berbagi video, TikTok mendorong
terciptanya komunikasi dua arah antara pendakwah dan audiens, sehingga proses penyebaran nilai keagamaan
menjadi lebih dinamis dan kontekstual [18]. Oleh karena itu, analisis yang lebih mendalam terhadap peran
TikTok dalam dakwah digital menjadi penting untuk memahami bagaimana bentuk penyampaian pesan, gaya
komunikasi, dan keterlibatan emosional dapat memengaruhi pembentukan religiusitas serta sikap spiritual di
kalangan Generasi Z [19].

1.1. Potensi Kebaruan (Novelty)
Penelitian ini menawarkan beberapa kontribusi baru. Pertama, pendekatan dakwah melalui short video

di TikTok membuka dimensi baru dalam penyebaran pesan Islam yang berbeda dari ceramah tradisional. Ke-
dua, penelitian ini fokus pada perubahan sikap keagamaan Gen Z secara komprehensif meliputi aspek kognitif,
afektif, dan konatif sehingga memberikan pemahaman mendalam tentang pengaruh media digital terhadap
religiusitas. Ketiga, studi ini menjembatani kesenjangan antara dakwah konvensional dan gaya komunikasi
digital generasi muda yang interaktif dan berbasis hiburan, menjadikannya relevan dengan dinamika sosial dan
budaya kontemporer.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Bagian ini membahas teori dan hasil penelitian yang mendukung topik mengenai efektivitas penyam-

paian dakwah Islami melalui platform TikTok terhadap perubahan sikap keagamaan Generasi Z [20]. Pemba-
hasan mencakup teori komunikasi persuasif, konsep dakwah digital, karakteristik Gen Z dalam konteks media
sosial, serta transformasi sikap keagamaan yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan konatif [21].

2.1. Teori Komunikasi Persuasif dan Media Baru
Media sosial, terutama TikTok, memiliki potensi besar dalam menyampaikan pesan dakwah dengan

cara yang cepat, interaktif, dan visual, berbeda dari komunikasi dakwah tradisional [22]. Berdasarkan teori
komunikasi persuasif, efektivitas pesan sangat ditentukan oleh cara penyampaiannya [23]. Pesan yang dikemas
dengan menarik dan relevan bagi audiens akan lebih mudah memengaruhi sikap dan perilaku mereka [24].

Hal ini sejalan dengan Elaboration Likelihood Model (ELM) yang dikembangkan oleh Petty dan Ca-
cioppo, yang menjelaskan bahwa perubahan sikap terjadi melalui dua jalur utama: central route dan peripheral
route [25]. Dalam konteks dakwah digital, konten TikTok yang menampilkan narasi emosional, visual menarik,
dan pesan yang relevan cenderung memengaruhi audiens Gen Z melalui jalur periferal karena mengandalkan
daya tarik estetika dan emosional [26].

2.2. Konsep Dakwah Digital dan Dakwah Bil Media
Dakwah digital merupakan penyampaian ajaran Islam dengan memanfaatkan teknologi digital dan

platform daring sebagai media utama [27]. Sementara itu, dakwah bil media mengacu pada penggunaan sarana
komunikasi massa untuk menyebarkan pesan keagamaan secara efektif kepada khalayak luas [28]. TikTok
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dianggap sebagai salah satu media dakwah yang strategis karena menghadirkan format video singkat yang
mudah diakses, dipahami, dan dibagikan [29].

Konten dakwah Islami di TikTok biasanya dikemas secara kreatif dan menghibur tanpa menghilangkan
nilai-nilai religius, sehingga menarik perhatian pengguna muda yang mendominasi platform tersebut [30]. Hal
ini menunjukkan bahwa dakwah digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan agama, tetapi
juga sebagai media edukatif dan sosial yang membangun literasi keagamaan generasi muda di era modern
[31, 32].

2.3. Karakteristik Gen Z dalam Konteks Keagamaan dan Digital
Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, dikenal sebagai generasi yang sangat akrab dengan

teknologi digital [33, 34]. Mereka menggunakan media sosial tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga untuk
memperoleh pengetahuan dan memperdalam pemahaman keagamaan [35, 36]. Menurut laporan Kementerian
Komunikasi dan Informatika, Gen Z memiliki tingkat partisipasi digital yang tinggi namun rentan terhadap
informasi keagamaan yang dangkal jika tidak disertai panduan yang tepat [37, 38].

Oleh karena itu, strategi dakwah yang efektif bagi Gen Z perlu menggabungkan nilai-nilai keisla-
man dengan gaya komunikasi yang edukatif, visual, dan relevan dengan pengalaman hidup mereka [39, 40].
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pengetahuan agama, tetapi juga membangun kesadaran spiritual yang
kontekstual di tengah arus digitalisasi global [41, 42].

2.4. Studi tentang Perubahan Sikap: Aspek Kognitif, Afektif, dan Konatif
Dalam konteks dakwah digital, perubahan sikap keagamaan dapat dianalisis melalui tiga dimensi

utama yang mencerminkan proses internalisasi nilai-nilai keislaman di era media baru [43, 44]. Dimensi kog-
nitif mengacu pada peningkatan pemahaman dan wawasan keagamaan yang diperoleh melalui paparan konten
dakwah, baik secara langsung maupun tidak langsung [45, 46]. Dimensi afektif berkaitan dengan respons
emosional seperti rasa haru, motivasi, atau inspirasi spiritual yang muncul setelah menonton konten dakwah
yang menyentuh sisi kemanusiaan dan empati audiens [47, 48]. Sementara itu, dimensi konatif mencerminkan
perubahan tindakan nyata yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti peningkatan frekuensi
ibadah, kepedulian sosial, atau penerapan nilai moral dalam interaksi digital maupun sosial [49, 50]. Ketiga
dimensi ini saling berhubungan dan menjadi fondasi penting dalam menilai efektivitas dakwah Islam yang
disampaikan melalui media sosial seperti TikTok [51].

Lebih lanjut, hubungan antara ketiga dimensi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah dig-
ital tidak hanya bergantung pada penyampaian informasi agama, tetapi juga pada kemampuan konten untuk
menggugah kesadaran emosional dan mendorong tindakan nyata. Pemahaman yang baik tanpa dukungan
perasaan spiritual yang kuat cenderung menghasilkan perubahan yang bersifat sementara, sedangkan kese-
imbangan antara pengetahuan, emosi, dan perilaku menciptakan transformasi religius yang lebih mendalam
dan berkelanjutan. Dengan demikian, analisis multidimensi ini menjadi kerangka penting untuk mengukur se-
jauh mana konten dakwah Islami di TikTok mampu memperkuat religiusitas dan membentuk karakter spiritual
generasi muda di era digital.

2.5. Penelitian Terdahulu tentang Konten Dakwah di Media Sosial
Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial seperti YouTube dan Instagram berperan

penting dalam penyebaran dakwah digital dan pembentukan perilaku religius pengguna muda. Konten keaga-
maan yang dikemas secara visual mampu meningkatkan keterlibatan spiritual audiens. Aspek emosional dalam
video dakwah berpengaruh signifikan terhadap perubahan sikap keagamaan.

Namun, kajian mengenai efektivitas TikTok sebagai media dakwah masih terbatas, mengingat plat-
form ini memiliki format, algoritma, dan gaya konsumsi konten yang berbeda dari media sosial sebelumnya.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menutup kesenjangan tersebut dengan menganalisis bagaimana
konten dakwah Islami di TikTok memengaruhi perubahan sikap keagamaan Generasi Z. Pendekatan ini tidak
hanya memperkaya literatur dakwah digital, tetapi juga memperluas pemahaman tentang peran teknologi dalam
membentuk religiusitas di kalangan masyarakat muda modern.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa efektif konten dakwah Islami di platform

TikTok dalam mengubah sikap keagamaan Generasi Z. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggu-
nakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan korelasional. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
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untuk menggambarkan fenomena yang terjadi, menemukan hubungan antar variabel, serta mengukur pengaruh
konten dakwah Islami di TikTok terhadap perubahan sikap keagamaan Gen Z.

3.1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode descriptive quantitative untuk mendeskripsikan perubahan sikap

keagamaan Gen Z yang meliputi dimensi kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan konatif (tindakan). Se-
lain itu, pendekatan correlational quantitative digunakan untuk menganalisis hubungan antara paparan konten
dakwah di TikTok (frekuensi, durasi, dan tema konten) dengan perubahan sikap keagamaan responden.

Pendekatan campuran (mixed method) juga diterapkan untuk memperkuat temuan kuantitatif dengan
wawancara singkat melalui Focus Group Discussion (FGD), yang memberikan pemahaman lebih mendalam
mengenai aspek kualitatif seperti gaya komunikasi dai, visualisasi pesan, dan keterlibatan emosional audiens.

3.2. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini terdiri dari mahasiswa Muslim Generasi Z berusia 17–25 tahun yang aktif

menggunakan TikTok. Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Raharja, Kota Tangerang, karena populasi
mahasiswa di lingkungan tersebut tergolong aktif dalam aktivitas media sosial dan mewakili karakteristik peng-
guna Gen Z di Indonesia.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu penentuan responden
berdasarkan kriteria tertentu: (1) mahasiswa Muslim Gen Z, (2) pengguna aktif TikTok, dan (3) pernah menon-
ton konten dakwah Islami di platform tersebut. Sebanyak 120 responden dipilih berdasarkan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 5%. Jumlah ini dianggap memadai untuk analisis korelasi dan regresi sederhana.

3.3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini terdiri dari dua komponen utama, yaitu kuesioner sikap keagamaan dan anali-

sis konten dakwah TikTok. Kuesioner sikap keagamaan disusun berdasarkan tiga dimensi utama yang mencer-
minkan aspek perubahan religiusitas responden. Dimensi kognitif berisi pertanyaan yang mengukur tingkat
pengetahuan dan pemahaman responden terhadap ajaran Islam setelah terpapar konten dakwah. Dimensi afek-
tif mencakup pertanyaan yang menilai perasaan, empati, serta emosi keagamaan yang muncul setelah menonton
konten dakwah. Sementara itu, dimensi konatif berfokus pada penilaian perilaku keagamaan yang dilakukan
responden berdasarkan nilai-nilai Islam yang diperoleh dari konten dakwah. Setiap butir pertanyaan dalam kue-
sioner diukur menggunakan skala Likert 1–5, di mana angka 1 menunjukkan “sangat tidak setuju” dan angka
5 menunjukkan “sangat setuju”.

Selain itu, dilakukan analisis konten terhadap video dakwah di TikTok untuk menilai elemen-elemen
yang berpotensi memengaruhi sikap keagamaan Generasi Z. Analisis ini mencakup tiga aspek utama: frekuensi
dan durasi penayangan konten dakwah, tema serta gaya visual yang digunakan dalam penyampaian pesan, dan
tingkat interaksi audiens yang tercermin dari jumlah komentar, likes, serta partisipasi pengguna. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengaitkan karakteristik konten dakwah dengan tingkat keterlibatan dan
perubahan sikap keagamaan pada responden secara lebih komprehensif.

3.4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 untuk memastikan akurasi per-

hitungan statistik. Tahapan analisis meliputi:

1. Statistik Deskriptif: Digunakan untuk menggambarkan distribusi data, nilai rata-rata, dan persentase
pada masing-masing dimensi sikap keagamaan (kognitif, afektif, konatif). Analisis ini memberikan gam-
baran umum tentang tingkat penerimaan konten dakwah di kalangan Gen Z.

2. Uji Korelasi: Dilakukan untuk mengetahui hubungan antara frekuensi paparan konten dakwah den-
gan perubahan sikap keagamaan. Uji korelasi Pearson digunakan karena data berskala interval. Nilai
koefisien korelasi (r) mengindikasikan kekuatan hubungan antarvariabel, sedangkan nilai signifikansi
(p ă 0.05) menunjukkan kebermaknaannya secara statistik.

3. Uji Regresi: Digunakan untuk menganalisis pengaruh langsung variabel independen (frekuensi, durasi,
tema, dan gaya visual) terhadap variabel dependen (perubahan sikap keagamaan). Model regresi lin-
ier berganda diterapkan untuk mengetahui kontribusi masing-masing faktor terhadap perubahan sikap
religius Gen Z.
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3.5. Pertimbangan Etika Penelitian
Seluruh partisipan dalam penelitian ini berpartisipasi secara sukarela dengan memberikan informed

consent. Data pribadi responden dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan akademik. Penelitian
ini disetujui secara etis oleh pihak kampus Universitas Raharja.

Selain itu, penelitian ini mendukung pencapaian SDG 4 (Quality Education) dengan meningkatkan
literasi digital keagamaan, serta SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure) melalui pemanfaatan inovasi
teknologi digital untuk pendidikan dan dakwah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh konten dakwah Islami di TikTok

terhadap sikap keagamaan Generasi Z. Fokus penelitian diarahkan pada tiga dimensi utama, yaitu kognitif
(pemahaman), afektif (emosi), dan konatif (perilaku). Data dikumpulkan melalui kuesioner terhadap 120 re-
sponden Muslim Gen Z berusia 17–25 tahun serta didukung dengan hasil Focus Group Discussion (FGD) untuk
memperdalam interpretasi kualitatif.

Gambar 1. Persentase Perubahan Sikap Keagamaan Gen Z

Gambar 1 menggambarkan persentase perubahan sikap keagamaan Gen Z setelah terpapar konten
dakwah Islami di TikTok pada ketiga dimensi tersebut. Visualisasi ini memberikan gambaran komprehensif
mengenai sejauh mana konten dakwah digital mampu memengaruhi aspek kognitif, afektif, dan konatif pada
generasi muda. Melalui gambar ini, terlihat bahwa Gen Z menunjukkan peningkatan signifikan dalam pema-
haman ajaran Islam dan keterlibatan emosional setelah mengonsumsi konten dakwah yang disajikan secara
kreatif dan relevan dengan kehidupan mereka. Selain itu, data dalam Gambar 1 juga menyoroti adanya variasi
tingkat respons antarindividu, yang mengindikasikan bahwa efektivitas dakwah digital sangat bergantung pada
gaya penyajian pesan, daya tarik visual, serta frekuensi paparan konten. Dengan demikian, grafik ini tidak
hanya berfungsi sebagai representasi statistik, tetapi juga menjadi dasar empiris untuk menganalisis hubun-
gan antara intensitas konsumsi konten dakwah dan perubahan perilaku keagamaan Generasi Z secara lebih
mendalam.

4.1. Temuan Kognitif: Peningkatan Pengetahuan Keagamaan
Sebanyak 78% responden menyatakan bahwa konten dakwah di TikTok membantu mereka memahami

prinsip dasar ajaran Islam, seperti keutamaan shalat, pentingnya akhlak, serta kisah para Nabi. Bahasa yang
ringan, gaya penyampaian yang santai, dan durasi video yang singkat menjadikan materi keagamaan lebih
mudah diakses dibandingkan metode ceramah konvensional. Hasil FGD juga menunjukkan bahwa konten
yang mengangkat cerita kehidupan sehari-hari lebih membekas dan memperkuat internalisasi nilai keagamaan.
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4.2. Temuan Afektif: Keterlibatan Emosional terhadap Ajaran Islam
Pada aspek afektif, sekitar 65% responden merasa tersentuh secara emosional dan termotivasi men-

jadi pribadi yang lebih baik setelah menonton konten dakwah. Elemen musik lembut, narasi menyentuh, dan
ekspresi wajah dai yang tulus terbukti memunculkan empati serta refleksi spiritual. Tema-tema seperti kasih
sayang orang tua, kematian, dan kesabaran sering kali menjadi konten viral yang menggerakkan perasaan au-
diens. Sebagaimana diungkapkan dalam FGD, beberapa peserta mengaku “menangis” atau “terketuk hatinya”
setelah menyimak video dakwah tertentu.

4.3. Temuan Konatif: Pengaruh terhadap Tindakan Keagamaan
Sebanyak 54% responden mengaku mengalami perubahan perilaku keagamaan setelah rutin menon-

ton konten dakwah di TikTok, seperti mulai melaksanakan shalat tepat waktu, menutup aurat, dan menghindari
perilaku negatif. Namun, hanya 28% responden yang dapat mempertahankan perubahan tersebut dalam jangka
panjang. FGD mengindikasikan bahwa perubahan perilaku bersifat sementara apabila tidak diikuti dengan
dukungan lingkungan religius atau keberlanjutan konten yang konsisten. Dengan demikian, TikTok berperan
sebagai pemicu awal perubahan sikap, namun penguatan nilai-nilai keagamaan memerlukan dukungan komu-
nitas dan lembaga pendidikan formal.

4.4. Korelasi antara Frekuensi Paparan dan Perubahan Sikap
Hasil analisis korelasi menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara frekuensi paparan konten

dakwah TikTok dengan perubahan sikap keagamaan. Aspek afektif menunjukkan korelasi kuat (r “ 0.61,
p ă 0.05), sedangkan aspek kognitif memiliki korelasi sedang (r “ 0.55, p ă 0.05). Sementara itu, as-
pek konatif menunjukkan korelasi lebih rendah (r “ 0.42), menandakan bahwa perubahan perilaku keaga-
maan memerlukan proses internalisasi yang lebih kompleks. Secara praktis, hasil ini menegaskan bahwa daya
tarik emosional memiliki peran dominan dalam membentuk penerimaan pesan keagamaan di kalangan Gen Z.
Temuan ini konsisten dengan teori Elaboration Likelihood Model (ELM), di mana jalur periferal seperti visual,
emosi, dan estetika pesan berperan kuat dalam membentuk sikap audiens muda.

4.5. Strategi Konten Dakwah yang Paling Efektif
Analisis lanjutan mengidentifikasi empat karakteristik utama konten dakwah yang paling efektif dalam

menjangkau dan memengaruhi Gen Z. Rincian tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Konten Dakwah yang Efektif di TikTok
Karakteristik
Konten Penjelasan Dampak terhadap Gen Z

Durasi Singkat
(30–60 detik)

Video dakwah berdurasi pendek
mudah diserap dan tidak membosankan.

Memperkuat atensi dan
retensi pesan dakwah.

Kisah yang
Menyentuh Hati

Menggunakan narasi emosional
dari kehidupan sehari-hari.

Meningkatkan empati dan
keterhubungan spiritual.

Unsur Visual
Kreatif

Menggabungkan teks, musik, dan
ekspresi wajah secara harmonis.

Memperkuat daya tarik
estetika dan pemahaman pesan.

Interaktif
Mengajak audiens untuk berkomentar
atau berbagi pengalaman.

Meningkatkan partisipasi, loyalitas,
dan keterlibatan emosional.

Secara umum, Gen Z menunjukkan preferensi terhadap konten yang singkat, emosional, dan visual.
Video dakwah yang dikemas dengan estetika modern dan gaya komunikasi yang ringan lebih mudah menarik
perhatian mereka dibandingkan dengan konten dakwah yang formal dan tekstual. Pendekatan ini selaras dengan
prinsip komunikasi Islam yang menekankan penyampaian pesan secara hikmah (bijaksana), mau’izhah hasanah
(nasihat yang baik), dan tanpa paksaan.

4.6. Diskusi Hasil dan Implikasi
Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa dakwah digital melalui TikTok mampu meng-

gabungkan fungsi edukatif dan hiburan secara seimbang. Namun demikian, hasil juga menunjukkan bahwa
efektivitas dakwah digital akan lebih optimal apabila diikuti dengan dukungan dari faktor eksternal seperti
komunitas keagamaan, lingkungan sosial, dan lembaga pendidikan formal. Dengan demikian, dakwah digital
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sebaiknya tidak berdiri sendiri, melainkan diintegrasikan dalam ekosistem pendidikan dan sosial yang berke-
lanjutan.

Dari sisi teoretis, penelitian ini memperluas penerapan teori komunikasi persuasif dan Elaboration
Likelihood Model dalam konteks dakwah Islami di era media baru. Dari sisi praktis, hasil ini memberikan
implikasi bagi para dai dan lembaga dakwah agar memanfaatkan strategi komunikasi digital yang sesuai dengan
karakteristik generasi muda emosional, interaktif, dan berbasis pengalaman. Penelitian ini juga relevan dengan
prinsip Etika Komunikasi Islam, yang menekankan nilai kejujuran, kesantunan, dan tanggung jawab moral
dalam menyampaikan pesan keagamaan di ruang digital.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Penelitian ini memberikan beberapa implikasi manajerial yang penting bagi para pelaku dakwah dig-

ital, lembaga keagamaan, serta pengelola media sosial yang ingin mengoptimalkan strategi komunikasi keaga-
maan di era digital. Hasil temuan menunjukkan bahwa konten dakwah Islami di TikTok memiliki pengaruh
signifikan terhadap dimensi kognitif dan afektif Generasi Z, sehingga perlu adanya strategi komunikasi yang
lebih emosional dan interaktif dalam menyampaikan pesan keagamaan.

5.1. Pengembangan Strategi Komunikasi Dakwah Digital
Lembaga dakwah dan kreator konten perlu merancang strategi penyampaian pesan yang tidak hanya

bersifat informatif, tetapi juga mampu membangun kedekatan emosional dengan audiens. Penggunaan gaya
bahasa santai, narasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta visual yang menarik dapat meningkatkan
efektivitas penyampaian nilai-nilai keislaman. Konten yang singkat namun bermakna lebih sesuai dengan
karakteristik konsumsi media Generasi Z yang cepat dan dinamis.

5.2. Optimalisasi Kualitas dan Konsistensi Konten
Pengelola akun dakwah perlu memperhatikan konsistensi dan kualitas penyajian konten, khususnya

dalam hal gaya visual, narasi, dan durasi video. Pendekatan kreatif seperti penggunaan storytelling, humor
ringan, serta visual grafis yang kuat dapat meningkatkan retensi pesan dan memperluas jangkauan dakwah. In-
tegrasi dengan analisis algoritma TikTok juga direkomendasikan agar konten dakwah lebih mudah menjangkau
target audiens yang relevan.

5.3. Kolaborasi dan Penguatan Literasi Digital
Kolaborasi antara lembaga pendidikan Islam, komunitas dakwah, dan influencer Muslim sangat diper-

lukan untuk memperkuat dampak dakwah digital secara berkelanjutan. Pelatihan literasi digital, etika bermedia,
dan pengembangan konten kreatif berbasis nilai Islam dapat membantu menjaga keaslian serta kredibilitas pe-
san dakwah. Dengan demikian, TikTok tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga instrumen edukatif dan
inspiratif dalam membentuk karakter religius generasi muda.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa konten dakwah Islami di TikTok memiliki pengaruh signifikan

terhadap perubahan sikap keagamaan Generasi Z, terutama pada aspek kognitif dan afektif. Sebanyak 78%
responden menyatakan bahwa konten dakwah membantu mereka memahami ajaran Islam secara sederhana
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, sedangkan 65% mengaku terdorong secara emosional untuk menjadi
pribadi yang lebih baik. Pada aspek konatif, 54% responden mengalami perubahan perilaku positif, meskipun
hanya 28% yang dapat mempertahankannya dalam jangka panjang. Hasil uji korelasi menunjukkan hubungan
positif antara paparan konten dakwah dan perubahan sikap, dengan nilai r “ 0.61 untuk aspek afektif, r “ 0.55
untuk aspek kognitif, dan r “ 0.42 untuk aspek konatif, menandakan bahwa pengaruh konten dakwah melalui
media sosial bersifat signifikan namun tidak sepenuhnya stabil tanpa dukungan eksternal.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan teori komunikasi persuasif dan Elaboration Like-
lihood Model (ELM) dalam konteks dakwah digital. Jalur periferal seperti daya tarik visual, narasi emosional,
dan kredibilitas dai terbukti efektif dalam membentuk penerimaan pesan religius di kalangan Gen Z. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya pendekatan dakwah yang berorientasi pada psikologi audiens dan media berbasis
pengalaman emosional, sejalan dengan prinsip hikmah dan mau’izhah hasanah dalam etika komunikasi Islam.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi lembaga dakwah, pendidik, dan
pembuat kebijakan untuk mengembangkan strategi komunikasi Islam yang adaptif terhadap budaya digital.
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TikTok dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah yang inovatif, emosional, dan interaktif, namun efektivi-
tasnya akan meningkat bila dikombinasikan dengan bimbingan komunitas dan dukungan institusi pendidikan
formal. Dengan demikian, dakwah digital dapat berperan dalam mendukung pencapaian SDG 4 (Quality Ed-
ucation) dan SDG 16 (Peace, Justice, and Strong Institutions) melalui penyebaran nilai keagamaan yang
moderat, toleran, dan berkelanjutan di era transformasi digital.
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